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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an secara etimologi di ambil dari kata: — T8
U35 — $2158 yang berarti sesuatu yang dibaca. Jadi, arti Al-Qur’an
secara lughawi adalah sesuatu yang dibaca, yang berarti
menganjurkan kepada umat muslim agar membaca Al-Qur’an,
dan tidak hanya dijadikan hiasan rumah saja. Atau pengertian Al-
Qur’an sama dengan bentuk masdhar (bentuk kata benda), yakni
5214l yang berarti menghimpun dan mengumpulkan (zealis ).
Seolah-olah Al-Qur’an menghimpun beberapa huruf, kata dan
kalimat satu dengan yang lain secara tertib sehingga tersusun rapi
dan benar. Oleh karena itu, Al-Qur’an harus dibaca dengan benar
sesuai dengan makhraj (tempat keluar huruf) dan sifat-sifat
hurufnya, dipahami, dihayati dan diresapi makna-makna yang
terkandung didalamnya kemudian diamalkan.*

Al-Qur’an sebagai petunjuk jalan hidup bagi manusia

menjadi penting untuk dibaca dan dipahami isinya karena akan

! Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan
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menuntun manusia kearah jalan yang benar. Bahkan bagi
seorang muslim yang membaca Al-Qur’an sekalipun masih
dalam tingkat yang terbata-bata tetap akan mendapat pahala.
Oleh karena itu, menjadi kewajiban untuk mengajarkan anak-
anak sedini mungkin untuk belajar membaca Al-Qur’an
kemudian mempelajari kandungannya, karena membaca Al-
Qur’an dapat memberi banyak manfaat bagi pembaca, termasuk
kemudahan dalam menerima pelajaran di sekolah. Apalagi
memahami, menghayati dan mengamalkannya akan lebih
banyak lagi manfaat yang diperoleh. Manfaat membaca Al-
Qur’an adalah untuk beribadah kepada Allah SWT karena Al-
Qur’an merupakan kitab suci yang istimewa karena tidak hanya
mempelajari dan mengamalkan isinya saja yang menjadi
keutamaan, tetapi membacanya saja sudah bernilai ibadah.

Dalam membaca Al-Qur’an tidak sembarangan atau
asal-asalan saja, tetapi harus sesuai dengan kaidah atau pedoman
yang telah ditentukan dalam ilmu tajwid. Hal ini sangat dipahami,
karena Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi umat Islam.

Jika salah dalam membaca Al-Qur’an, maka akan berdampak



pada arti, penafsiran dan pemahaman yang salah pula, sehingga
pengamalannya pun akan salah. Dan hal tersebut merupakan
perbuatan yang salah dan dapat pula menyesatkan. Akhirnya jika
itu semua terjadi, maka ini yang membaca, menulis dan
menafsirkan tidak mendapat pahala melainkan akan mendapat
dosa.?

Salah satu cara menghindari terjadinya kesalahan
tersebut yaitu dengan mempelajari ilmu tajwid dengan benar dan
pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap harinya. Untuk
mewujudkan hal tersebut kita bisa memanfaatkan pendidikan
salah satunya melalui pendidikan lembaga formal. Dalam
lembaga formal, sering kali kita jumpai diawal pembelajaran
menerapkan suatu pembiasaan pada peserta didik untuk
melaksanakan membaca Al-Qur’an secara tartil terlebih dahulu,
dengan harapan suatu pembiasaan yang diterapkan tersebut dapat

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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Tartil adalah pembacaan Al-Qur’an dengan perlahan-
lahan dengan memberikan hak setiap huruf, seperti
menyempurnakan mad (panjang) atau memenuhi ghunnah
(degungan). Dengan demikian, ibadah membaca Al-Qur’an itu
“tashhiihu qiro-atil huruuf” atau membuat tepat bacaan per
hurufnya. Yakni masing-masing huruf atau per hurufnya bisa
terbaca dengan betul, dengan semua ketentuan bacaannya dengan
menggunakan tajwid.

Pembiasaan adalah melakukan suatu perbuatan atau
keterampilan tertentu terus-menerus secara konsisten untuk waktu
yang cukup lama, sehingga perbutan dan keterampilan itu benar-
benar dikuasai dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit
ditinggalkan.® Hal tersebut agar anak mampu membiasakan diri
pada perbuatan-perbuatan yang baik dan yang dianjurkan, baik
oleh norma agama maupun hukum yang berlaku. Pembiasaan
hendaknya dilakukan sejak dini agar anak terbiasa melakukan

hal-hal positif dan terbiasa seumur hidupnya.
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Kebiasaan positif maupun negatif itu akan muncul sesuai
dengan lingkungannya yang membentuknya. Maka dari itu,
kebiasaan baik harus ditanamkan sedini mungkin. Pembiasaan
hendaklah dilakukan secara continue (berulang-ulang), konsisten,
teratur dan terprogram sehingga akhirnya menjadi suatu
kebiasaan yang utuh, permanen dan otomatis. Pembiasaan
merupakan upaya praktis dalam pembinaan dan pembentukan
peserta didik. Upaya pembiasaan sendiri dilakukan mengingat
manusia mempunyai sifat lupa dan lemah.*

Pembiasaan tidak hanya perlu bagi anak-anak yang
masih kecil, tidak hanya perlu di taman kanak-kanak dan sekolah
dasar. Di perguruan tinggi pun pembiasaan masih diperlukan.
Pembiasaan merupakan metode pendidikan yang jitu, tetapi,
sayangnya kita tidak mampu menjelaskan mengapa pembiasaan
itu amat besar pengaruhnya pada pembentukan pribadi seseorang.
Ternyata pembiasaan tidak hanya mengenai yang batini, tetapi
juga lahiri. Pepatah mengatakan “Alih bisa karena biasa”, berarti

bahwa orang yang telah terbiasa dapat mengalahkan orang yang

* Abdul Mujib, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),
Cet. 3, 175.



lebih mengetahui, tetapi kurang biasa.’> Hal ini bisa dilihat dari
hasil belajar siswa ketika siswa mampu membiasakan diri untuk
belajar dengan sungguh-sungguh.

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa telah menerima pengalaman belajarnya. Hasil
belajar pada hakekatnya merupakan kompetensi yang mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nila-nilai yang
diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Penilaian
proses dan hasil belajar saling berkaitan satu dengan yang lainnya
karena hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar.

Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru
dan siswa yang akan menghasilkan suatu perubahan pada diri
siswa sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Perubahan yang
terjadi pada diri siswa sebagai akibat kegiatan pembelajaran
bersifat non-fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan maupun
kecakapan. Berbagai perubahan yang terjadi pada diri siswa
sebagai hasil proses pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua,

yaitu output dan outcome. Output merupakan kecakapan yang
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dikuasai siswa yang segera dapat diketahui setelah mengikuti
serangkaian proses pembelajaran. Ada juga yang menyebut
output pembelajaran merupakan hasil pembelajaran yang bersifat
jangka pendek. Sedangkan outcome merupakan efek jangka
panjang dari proses pendidikan misalnya penerimaan di
pendidikan lebih lanjut, prestasi dan pelatihan berikutnya. Dalam
definisi lain dikatakan bahwa output adalah hasil yang dicapai
dalam jangka pendek, sedangkan outcome adalah hasil yang
terjadi setelah pelaksanaan kegiatan jangka pendek .°

SMA Negeri 4 Kota Serang merupakan salah satu
sekolah menengah tingkat atas yang menyelenggarakan
pembiasaan membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran (tadarus)
bagi semua siswa. Hal ini bertujuan agar semua siswa dapat
membaca Al-Qur’an secara tartil sesuai dengan hukum tajwid dan
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Pembiasaan tartil Al-Qur’an pada siswa SMAN 4 Kota
Serang telah dilaksanakan dengan baik karena telah dilaksanakan

secara bersama-sama dan rutin setiap hari. Waktu yang

® Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 25.



digunakan dalam pelaksanaan pembiasaan tartil Al-Qur’an yaitu
selama 30 menit, dimulai dari pukul 07.00 — 07.30 WIB sebelum
proses kegiatan belajar mengajar (KBM) di mulai. Pembiasaan
tartil Al-Qur’an yang dilaksanakan di SMAN 4 Kota Serang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat melatih para
pendidik untuk datang tepat waktu agar dapat membimbing
peserta didik dalam melaksanakan pembiasaan tartil Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan pada
beberapa siswa SMA Negeri 4 Kota Serang, peneliti
mendapatkan berbagai fenomena yaitu siswa kurang semangat
dalam belajar PAI, minimnya sikap tanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas dari guru, lemahnya siswa dalam
mengutarakan pendapatnya, hasil belajar siswa yang masih
dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) dan kurang
berminat terhadap pembiasan membaca Al-Qur’an sebelum
pembelajaran (tadarus) di sekolah tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
di atas, penulis tertarik untuk mengetahui sejauh mana pengaruh

pembiasaan tartil Al-Qur’an terhadap hasil belajar siswa. Dengan



demikian  penulis  mengambil  judul “PENGARUH
PEMBIASAAN TARTIL AL-QUR’AN SEBELUM
PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM (PAI)” (Studi di Kelas XI 11S SMAN 4 Kota Serang).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’an secara tartil
sebelum pembelajaran kurang efektif.
2. Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI) siswa kurang dari KKM.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan upaya untuk menetapkan
batas-batas permasalahan dengan jelas dan tepat, yang
memungkinkan kita untuk mengidentifikasi faktor mana saja
yang termasuk ke dalam lingkup permasalahan, dan faktor mana
yang tidak. Berdasarkan ruang lingkup penelitian yang di uraikan

di atas, maka masalah yang akan diteliti perlu dibatasi. Dengan
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adanya pembatasan masalah ini masalah akan menjadi semakin

jelas sehingga rumusan masalahnya menjadi semakin jelas pula,

sehingga proposal ini tidak menimbulkan banyak persepsi, maka

pembahasan yang menjadi pokok masalah adalah:

1.

Peneliti ini hanya akan membahas tentang pembiasaan
tartil Al-Qur’an sebelum pembelajaran pada kelas XI
I1S di SMAN 4 Kota Serang.

Hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di kelas X1 IS SMAN 4 Kota Serang.
Pengaruh pembiasaan tartil Al-Qur’an sebelum
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kelas XI

I1S di SMAN 4 Kota Serang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas,

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pembiasaan tartil Al-Qur’an sebelum
pembelajaran pada kelas XI 1IS di SMAN 4 Kota

Serang ?



2.
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Bagaimana hasil belajar siswa mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kelas XI 1IS di
SMAN 4 Kota Serang ?

Apakah terdapat pengaruh antara pembiasaan tartil Al-
Qur’an sebelum pembelajaran terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada

kelas XI 11S di SMAN 4 Kota Serang ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian

ini bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui pembiasaan tartil Al-Qur’an pada
kelas X1 11S di SMAN 4 Kota serang.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kelas di XI 11S
SMAN 4 Kota Serang.

Untuk mengetahui pengaruh antara pembiasaan tartil
Al-Qur’an sebelum pembelajaran terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

pada kelas XI 11S di SMAN 4 Kota Serang.
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F.  Manfaat Penelitian
Dari pemaparan tujuan penelitian di atas, diharapkan
penelitian ini dapat digunakan untuk kepentingan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
informasi dan referensi tentang pengaruh pembiasaan
tartil Al-Qur’an sebelum pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI).
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru, sebagai bahan rujukan bagi pendidik
dan meningkatkan membaca Al-Qur’an di pagi
hari sebelum belajar.
b. Bagi Siswa, dapat berfikir kritis dan kreatif serta
memiliki pemahaman yang baik dalam belajar.
c. Bagi Lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dan
memberikan sumbangsih ide dan gagasan tentang
bagaimana efektivitas tartil A-qur’an sebelum

pembelajaran dalam meningkatkan intelegensi
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siswa. Untuk kemudian dijadikan sumber
pengayaan pada Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan.

d. Bagi Penulis, sebagai salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi sarjana (S1) di Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan di Universitas Islam

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan penelitian skripsi ini
terdiri dari lima Bab sebagai berikut:

Bab Kesatu Pendahuluan, meliputi Latar Belakang
Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab Kedua Landasan Teoritis. Dalam landasan teoritis
membahas tentang Hakekat Pembiasaan yang meliputi:
Pengertian Pembiasaan, Dasar dan Tujuan Pembiasaan,
Pelaksanaan Pembiasaan dan Indikator Pembiasaan. Juga terdapat

Hakekat Tartil Al-Qur’an yang meliputi: Pengertian Tartil Al-
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Qur’an, Kriteria Ketartilan Membaca Al-Qur’an dan Dasar
Membaca Al-Qur’an. Serta terdapat hakekat tentang Hasil Belajar
yang meliputi: Pengertian Hasil Belajar Siswa, Macam-Macam
Hasil Belajar, Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
dan Indikator Hasil Belajar dan Hakekat Pendidikan Agama
Islam.

Bab Ketiga Metodologi penelitian, meliputi Tempat dan
Waktu Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan Sampel,
Instrumen Penelitian, Analisis Instrumen Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Hipotesis Statistik.

Bab Keempat, Deskripsi Hasil Penelitian dan
Pembahasan dalam bab ini akan dikemukakan : Analisis Data
Tentang Pembiasaan Tartil Al-Qur’an, Analisis Data Tentang
Hasil Belajar Siswa, Uji Korelasi Antara Pembiasaan Tartil Al-
Qur’an dengan Hasil Belajar Siswa dan Pembahasan Hasil
Penelitian.

Bab Kelima Penutup, yang terdiri dari Kesimpulan dan

Saran-saran.



